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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek dari penggunaan tiga wadah yang 

berbeda (box plastik bermesin pendingin, drum terisolasi styrofoam, dan ember) 

terhadap  karakteristik  fisik  larutan  nutrisi  dan  pertumbuhan  tiga  sayuran  yang 

berbeda. Larutan nutrisi dengan tiga wadah yang berbeda seharusnya memiliki suhu 

yang berbeda, dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tiga jenis sayuran sawi, 

pakcoy, dan kailan dibudidayakan dengan sistem hidroponik DFT. 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknik Pertanian Universitas Lampung pada 

bulan September – Oktober 2017.   Percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari perlakuan tunggal dengan 3 taraf dan 3 kelompok. 



 
 

 

 
 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi suhu, pH, Ec, evapotranspirasi, 

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot biomassa tanaman, kadar air, kadar TVS, dan 

kadar abu. Suhu dan kelembaban dicatat menggunakan mikrokontroler otomatis 

dengan waktu tunda 15 menit. Derajat keasamaan (pH) dan Ec larutan nutrisi diukur 

dengan menggunakan pH meter dan TDS meter. Evapotranspirasi dan tinggi tanaman 

diukur menggunakan mistar, jumlah daun dengan cara dihitung, dan sisanya diukur 

secara gravimetrik pada saat panen. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu larutan nutrisi di reservoir box plastik 

bermesin pendingin lebih rendah dibandingkan dalam drum terisolasi styrofoam dan 

ember. Tanaman yang dibudidayakan dengan larutan nutrisi yang tersimpan dalam 

box plastik bermesin pendingin adalah yang terbaik untuk semua parameter yang 

diamati, diikuti oleh tanaman yang dibudidayakan dengan larutan nutrisi yang 

tersimpan dalam drum terisolasi styrofoam, dan yang terburuk adalah tanaman yang 

dibudidayakan dalam larutan nutrisi yang tersimpan dalam ember. Berat sayuran yang 

dipanen dari sistem box plastik bermesin pendingin adalah 148,19 gram/tanaman, 

dari drum terisolasi styrofoam adalah 108,11 gram/tanaamn, dan dari ember kosong 

adalah 85,07 gram/tanaman. 

 
Kata Kunci : Hidroponik DFT, Sayuran, Suhu Nutrisi 



 

 

 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 

 
CULTIVATION OF VEGETABLES USING DFT HYDROPONICS WITH 

THREE DIFERENT CONTAINERS OF NUTRIENT SOLUTION 

 

 
 
 

By 
 
 
 
 
 
 

RIKO MASDA PUTRA 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

This study aims to evaluate the effects of three different containers (box plastic with 

cooling machine, isolated  vessel,  and  bare bucket)  on  physical  characteristics  of 

nutrient solution and on the growths of three different cultivated vegetables.   The 

nutrient solutions in the three different containers suppose to have different 

temperatures, and affect the growths of the crops.   The three vegetables, mustard, 

pakcoy and chinese kale, were cultured in DFT system. 

 
This research was conducted at Agricultural Engineering Department of Lampung 

University  in  September  –  October  2017.  The  experiment  used  Randomized 

Complete Block (RCB)  consisting of  a single  treatment  with  3  treatment  and  3 



 

 

vi 

 

blocks.  The parameters observed in this study were included ambient temperature, 

nutrient temperature, pH, EC, evapotranspiration, plant height, leaf number, weight of 

crop biomass, leaf moisture content, TVS and ash content.  Temperature and relative 

humidity were recorded using an automatic microcontroller with interval of 15 

minutes.  pH and EC of nutrient solution were measured daily by using a pH meter 

and a TDS meter.  Evaporation and plant height were measured by using a ruler, leaf 

number were counted, and measured gravimetrically at the harvest time. 

 
The results showed that the temperature of the nutrient solutions in the box plastic 

with  cooling  machine  reservoir  was  significantly  lower  than  that  in  styrofoam 

isolated vessel and bare bucket.  Crops cultured with nutrient solution stored in the 

box plastic with cooling machine were showing best for all parameters observed, 

followed by the crops cultured with nutrient solution stored in the styrofoam isolated 

vessel, and the worst was crops cultured in the nutrient solution stored in the bare 

bucket.  Weight of harvested vegetables from the box plastic with cooling machine 

system was 148.19 grams/plant, meanwhile weight of vegetables from the styrofoam 

isolated vessel  was  108.11  grams/plant,  and  of  from  the bare bucket  was  85.07 

grams/plant. 
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I.         PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1    Latar Belakang 
 

 
 

Budidaya pertanian merupakan salah satu usaha yang memiliki prospek ekonomi 

yang menjanjikan di masa yang akan datang.  Perkembangan teknologi dalam bidang 

pertanian saat ini sangat cepat dengan terciptanya inovasi-inovasi baru yang dapat 

meningkatkan produktivitas kualitas hasil pertanian.  Saat ini perkembangan 

pertanian bukan hanya di sektor tanaman pangan berbasis karbohidrat seperti padi, 

jagung, gandum serta tanaman serealia lainnya, namun perkembangan juga terjadi 

pada sektor sayuran dan buah-buahan. 

 
Sayuran sebagai makanan pendamping makanan utama menjadi sangat dibutuhkan 

saat ini, karena semakin banyak orang yang sadar terhadap kesehatan yang dapat 

ditunjang dengan cara mengonsumsi sayuran alami sehat secara teratur.  Menurut 

Badan Penelitian Statistik (2014) produksi sayuran meningkat tiap tahunnya.  Pada 

tahun 2013, produksi sayuran yaitu 11.558.449 ton dan pada tahun 2014 meningkat 

sebesar 11.918.571 ton.  Hal ini menunjukkan harus adanya peningkatan produksi 

sayuran untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan komoditas sayuran sebagai 

akibat peningkatan jumlah penduduk di Indonesia. 
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Hidroponik adalah suatu teknologi budidaya tanaman dalam larutan nutrisi dengan 

atau tanpa media buatan (pasir, kerikil, rockwool, perlite, peatmoss, coir, atau 

sawdust) untuk penunjang mekanik.  Selain untuk meminimalisasi dampak karena 

keterbatasan iklim, hidroponik juga dapat mengatasi luas tanah yang sempit, kondisi 

tanah kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, 

bisa ditanggulangi dengan sistem hidroponik (Wibowo dan Asriyanti, 2013).  Pada 

sistem hidroponik substrat, sistem pengairan yang digunakan bersifat terbuka, yaitu 

air bersama larutan nutrisi dialirkan ke tanaman dengan jumlah tertentu, sehingga 

dapat langsung diserap akar tanaman (Indriyati, 2002). Menurut Roidah (2014) 

keunggulan budidaya tanaman secara hidroponik antara lain keberhasilan tanaman 

untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin, produksi tanaman lebih tinggi, hasil 

panen kontinyu, serangan hama dan penyakit berkurang, serta terbebas dari banjir. 

 
Dalam budidaya tanaman secara hidroponik, pendinginan larutan nutrisi lebih tepat 

dibandingkan dengan pendinginan udara. Panas jenis air lebih tinggi daripada udara 

sehingga larutan yang didinginkan akan bertahan pada suhu rendah lebih lama 

dibandingkan dengan udara (Suhardiyanto, dkk., 2007).  Menurut Priandoko, dkk. 

(2000) dan Rubatzky, dkk. (1998) suhu nutrisi sayuran adalah berkisar 12°C-22°C. 

Faktor penyebab suhu air nutrisi menjadi panas adalah terik matahari/paparan sinar 

matahari.  Jika suhu air nutrisi menjadi panas, maka kandungan oksigen terlarut 

dalam air nutrisi dapat berkurang. 

 
Pendinginan larutan nutrisi merupakan metode yang efisien energi untuk budidaya 

tanaman dalam greenhouse untuk daerah beriklim panas dan lembab (Matsuoka dan 
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Suhardiyanto, 1992). Pendinginan larutan nutrisi perlu dilakukan tidak hanya pada 

siang hari ketika suhu udara tinggi, tetapi juga pada malam hari karena pendinginan 

pada malam hari sangat penting untuk pembentukan buah pada tanaman (Fitter dan 

Hay, 1991).  Upaya penurunan suhu larutan nutrisi telah banyak dilakukan.  Salah 

satunya adalah penelitian Arif, dkk. (2010) yang melakukan aplikasi jaringan syaraf 

tiruan untuk pendugaan suhu larutan nutrisi, yang disirkulasikan dan didinginkan 

siang-malam pada tanaman tomat hidroponik dan menghasilkan suhu 20°C terendah. 

Larutan nutrisi didinginkan dengan unit pendingin dengan daya per unit 95 watt (daya 

kompresor) dan beroperasi pada tegangan 220 volt yang biasa digunakan pada lemari 

pendingin rumah tangga yang dinyalakan sepanjang hari. 

 
Penelitan pengembangan sistem pendinginan larutan nutrisi untuk budidaya tanaman 

hidroponik dengan cara mengembangkan sistem refrigerasi kompresi uap juga sudah 

pernah dilakukan (Kuncoro, dkk., 2016).  Larutan nutrisi didinginkan dengan cara 

memasukkan koil pendingin/evaporator bertipe evaporator mesin pendingin yang 

dirancang dari sistem refrigerasi kompresi uap ke dalam bak (reservoir).  Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem pendingin larutan nutrisi tanaman hidroponik 

mampu menjaga suhu larutan nutrisi pada rentang 5°C-25°C.  Namun demikian, hasil 

pertumbuhan tanaman tidak dilaporkan. 

 
Pada penelitian yang sudah ada, pendinginan suhu larutan nutrisi hanya sebatas 

menguji dan mempertahankan suhu larutan nutrisi dengan sistem perancangan dan 

software sebagai pembantu.  Belum banyak penelitian tetang penurunan suhu nutrisi 

dan menguji pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil panen.  Penelitian 
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ini membandingkan kinerja tiga jenis penampung nutrisi pada tiga jenis tanaman 

sayuran.  Wadah dari box plastik bermesin pendingin yang dikontrol dengan timer 

tanpa harus menyala sepanjang hari untuk menjaga suhu tetap pada rentang 12°C - 

22°C, wadah dari drum plastik yang diisolasi styrofoam, dan ember tanpa isolasi. 

Tujuan penelitian adalah membandingkan pengaruh dari ketiga jenis penampung 

nutrisi tersebut terhadap suhu dan pH larutan nutrisi, dan terhadap pertumbuhan tiga 

jenis tanaman sayuran, yaitu pakcoi, sawi, dan kailan. 

 
1.2    Tujuan Penelitian 

 

 
 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 
 
 

1. Mengimplementasikan sistem perekaman suhu nutrisi otomatis dengan 

menggunakan mikrokontroler pada tiga wadah nutrisi yang berbeda. 

2. Mengetahui wadah yang tepat untuk pertumbuhan sayuran melalui 

parameter hasil panen. 

 
1.3    Hipotesis 

 

 
 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu penggunaan wadah nutrisi dari box plastik 

bermesin pendingin lebih baik dari bak nutrisi styrofoam dan bak nutrisi ember. 

 
1.4    Manfaat Penelitian 

 

 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat mengenai 

pengontrolan suhu nutrisi dan wadah yang tepat sehingga mampu memproduksi 

tanaman dalam jumlah sedikit maupun dalam jumlah banyak.  Selain itu dapat 
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memberikan alternatif dalam meningkatkan produktivitas sayuran dengan 

memanfaatkan lahan yang ada tanpa musiman, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

sayuran yang meningkat setiap tahunnya. 
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II.              TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1    Sayuran Hidroponik 
 

 
 

2.1.1 Sawi 
 

 
 

Tanaman sawi (Brassicajuncea L.) masih satu famili dengan kubis-krop, kubis bunga, 

broccoli dan lobak atau rades, yakni famili cruciferae (brassicaceae) olek karena itu 

sifat morfologis tanamannya hampir sama, terutama pada sistem perakaran, struktur 

batang, bunga, buah (polong) maupun bijinya. 

 
Tanaman sawi diduga berasal dari Tiongkok (Cina) dan Asia Timur.  Masuknya sawi 

ke wilayah Indonesia diduga pada abad XIX, bersamaan dengan lintas perdagangan 

jenis sayuran sub-tropis lainnya.  Sawi berkembang pesat di dataran rendah maupun 

di dataran tinggi yang dikenal daerah pertaniannya (Rukmana, 1994).  Kebutuhan 

larutan nutrisi tanaman sawi sebesar 1050-1400 ppm. 

 
2.1.2 Pakcoy 

 

 
 

Pakcoy merupakan sayuran pendatang dari luar negeri yang sangat popuper terutama 

dikalangan masyarakat keturunan Cina.  Di Indonesia, tanaman pakcoy sudah banyak 

dibudidaya dan diusahakan oleh petani, khususnya di daerah Cipanas, Jawa Barat 

dengan pertumbuhan tanaman sangat baik.  Ciri-ciri tanaman ini mempunyai tubuh 
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tegak dan daun kompak, tangkai daun berwarna putih dan dau berwarna hijau segar, 

serta tangkai daun lebar dan kokoh (Rukmana, 1994).  Kebutuhan larutan nutrisi 

tanaman pakcoy sebesar 1050-1400 ppm. 

 
2.1.3 Kailan 

 

 
 

Kailan merupakan kelompok dari genus Brassica yang memiliki beberapa jenis 

seperti sawi putih, pakcoy dan sawi sendok.  Kailan merupakan salah satu tanaman 

sayur yang sangat populer di Indonesia.  Kailan biasa dimanfaatkan daunnya sebagai 

bahan pangan.  Batang tanaman kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air 

(herbaceous).  Disekeliling batang hingga titik tumbuh terdapat tangkai daun yang 

bertangkai pendek (Rukmana, 1995).  Kebutuhan larutan nutrisi tanaman kailan 

sebesar 1050-1400 ppm. 

 
2.2    Hidroponik 

 

 
 

Hidroponik adalah suatu teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah. 

Berdasarkan jenis medianya dikenal dua jenis sistem hidroponik yaitu hidroponik 

kultur air dan substrat.  Hidroponik kultur air menggunakan air sebagai media 

tanamnya, sedangkan pada sistem hidroponik substrat, tanaman ditumbuhkan pada 

suatu media inert yang bisa berupa pasir, rockwool, kerikil, perlit dan sebagainya. 

Pada sistem hidroponik substrat, sistem pengairan yang digunakan bersifat terbuka, 

yaitu air bersama larutan nutrisi dialirkan ke tanaman dengan jumlah tertentu, 

sehingga dapat langsung diserap akar tanaman (Indriyati, 2002). 
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Kelebihan sistem hidroponik antara lain penggunaan lahan lebih efisien, tanaman 

berproduksi tanpa menggunakan tanah, tidak ada resiko untuk penanaman terus 

menerus  sepanjang tahun, kuantitas dan kualitas produksi lebih tinggi dan lebih 

bersih, penggunaan pupuk dan air lebih efisien, periode tanam lebih pendek, 

pengendalian hama dan penyakit lebih mudah. 

 
Kekurangan sistem hidroponik, antara lain membutuhkan modal yang besar, pada 

“Close System” (nutrisi disirkulasi), jika ada tanaman yang terserang patogen maka 

dalam waktu yang sangat singkat seluruh tanaman akan  terkena serangan tersebut 

dan pada kultur substrat, kapasitas memegang air media substrat lebih kecil daripada 

media tanah, sedangkan pada kultur air volume air dan jumlah nutrisi sangat terbatas 

sehingga akan menyebabkan pelayuan tanaman yang cepat dan stres yang serius 

(Rosliani dan Sumarni, 2005). 

 
Menurut Sutiyoso (2004), kultur hidroponik terdiri dari beragam sistem antara lain 

sistem substrat, Nutrient Film Technique (NFT), Floating Raft ydroponic atau 

Hidroponik Rakit Apung, kombinasi NFT-Rakit Apung, Aeroponik dan kombinasi 

Aeroponik-Rakit Apung.  Beberapa model dasar hidroponik yang biasa 

dikembangkan di Indonesia yaitu : Sistem sumbu (Wick System), Kultur air (Water 

Culture), Pasang surut (Ebb and Flow), Irigasi tetes (Drips System), NFT ( Nutrient 

Film Technique), DFT (Deep Flow Technique), Rakit apung (Floating) dan Kultur 

udara/kabut (Aeroponic). 
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Penelitian ini menggunakan sistem hidroponik DFT karena termasuk sistem 

hidroponik yang banyak dilakukan.  Hidroponik DFT merupakan sistem pengairan 

dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air kedalaman berkisar antara 4-6 cm. 

Keunggulan sistem hidroponik DFT adalah tanaman tidak akan kering atau layu 

ketika sistem tidak bekerja karena pasokan listrik mati, nutrisi selalu tersedia dalam 

jumlah yang cukup dan tidak selalu membutuhkan listrik selama 24 jam. 

 

2.3    Larutan Nutrisi 
 

 
 

Tanaman membutuhkan 16 unsur hara/nutrisi untuk pertumbuhan yang berasal dari 

udara, air dan pupuk.  Unsur-unsur tersebut adalah karbon (C), hidrogen (H), oksigen 

(O), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), sulfur (S), kalsium (Ca), besi (Fe), 

magnesium (Mg), boron (B), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), molibdenum 

(Mo) dan khlorin (Cl).  Unsur unsur C, H dan O biasanya disuplai dari udara dan air 

dalam jumlah yang cukup. Unsur hara lainnya didapatkan melalui pemupukan atau 

larutan nutrisi (Rosliani dan Sumarni, 2005). 

 
Unsur-unsur nutrisi penting dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok berdasarkan 

kecepatan hilangnya dari larutan (Bugbee, 2003).  Kelompok pertama adalah unsur- 

unsur yang secara aktif diserap oleh akar dan hilang dari larutan dalam beberapa jam 

yaitu N, P, K dan Mn.  Kelompok kedua adalah unsur-unsur yang mempunyai tingkat 

serapannya sedang dan biasanya hilang dari larutan agak lebih cepat daripada air 

yang hilang (Mg, S, Fe, Zn, Cu, Mo, Cl).  Kelompok ketiga adalah unsur-unsur yang 

secara pasif diserap dari larutan dan sering bertumpuk dalam larutan (Ca dan B), P, 
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K, dan Mn harus tetap dijaga pada konsentrasi rendah dalam larutan untuk mencegah 

akumulasi yang bersifat racun bagi tanaman (Rosliani dan Sumarni, 2005). 

 
Konsentrasi yang tinggi dalam larutan dapat menyebabkan serapan yang berlebihan, 

yang dapat mengakibatkan ketidakseimbangan hara.  N untuk larutan hidroponik 

disuplai dalam bentuk nitrat. N dalam bentuk ammonium nitrat mengurangi serapan 

K, Ca, Mg, dan unsur mikro.  Kandungan ammonium nitrat harus di bawah 10 % dari 

total kandungan nitrogen pada larutan nutrisi untuk mempertahankan keseimbangan 

pertumbuhan dan menghindari penyakit fisiologi yang berhubungan dengan 

keracunan amonia.  K yang tinggi dapat mengganggu serapan Ca dan Mg, sedangkan 

konsentrasi fosfor yang tinggi menimbulkan defisiensi Fe dan Zn. 

 
Unsur mikro dibutuhkan dalam jumlah kecil sebagai nutrisi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  Selain itu juga penting untuk meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap serangan penyakit atau hama.  Menurut Bugbee (2003), 

kekurangan Mn menyebabkan tanaman mudah terinfeksi oleh cendawan Pythium. 

Tembaga (Cu) dan seng (Zn) dapat menekan pertumbuhan mikrobia, tetapi pada 

konsentrasi agak tinggi menjadi racun bagi tanaman (Rosliani dan Sumarni, 2005). 

 
2.4    EC Larutan Nutrisi 

 

 
 

Pada sistem hidroponik, air dan nutrisi diberikan secara terkontrol dan dalam jumlah 

yang tepat.  Hal ini dilakukan dengan cara mensirkulasikan nutrisi yang terlarut 

dalam air.  Pada tanaman, 80 - 90% bagian tanaman tersebut terdiri atas air. 

Sehingga ketersediaan air yang berkualitas sangat penting untuk pertumbuhan 
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tanaman.  Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan masalah toksisitas, penyakit, 

masalah pH, dll. 

 
Larutan nutrisi sebagai pasokan air dan mineral yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman, sehingga harus tepat dalam penakaran jumlah, komposisi nutrisi, dan suhu. 

Pada umumnya kualitas larutan nutrisi ini diketahui dengan mengukur EC larutan 

tersebut.  Semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi arus listrik yang 

dihantarkan.  Electrical Conductivity (EC) atau daya hantar listrik adalah kemampuan 

untuk menghantarkan ion-ion listrik yang terkandung di dalam larutan nutrisi ke akar 

tanaman. EC merupakan parameter yang menunjukkan konsentrasi ion-ion yang 

terlarut dalam larutan nutrisi.  Jika ion yang terlarut semakin banyak, maka semakin 

tinggi EC larutan nutrisi tersebut. Tinggi rendahnya EC dalam larutan nutrisi 

mempengaruhi metabolisme tanaman, yaitu kecepatan fotosintesis tanaman, aktivitas 

enzim dan potensi penyerapan ion-ion larutan oleh akar tanaman (Sutiyoso, 2004). 

 
Nilai EC didapat dengan cara mengukur nilai resistensi pada larutan nutrisi.  Tidak 

hanya kelangsungan sirkulasi larutan yang memegang peranan penting tetapi juga 

konsentrasi larutan dapat diketahui dengan mengukur nilai EC menggunakan alat 

yaitu, EC meter. 

 
Setiap tanaman membutuhkan EC yang berbeda-beda sesuai fase pertumbuhan. 

Menurut penelitian Laelasari (2004) dalam  Rahma dkk (2015), nilai EC larutan 

nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan sayuran yaitu sebesar 1,5 – 2,0 mS/cm, dan 

nilai tolerannya sebesar 2,5 mS/cm.  Selain itu, penggunaan EC pada tanaman 
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dipengaruhi agroklimat lokasi budidaya seperti intensitas cahaya matahari, angin, dan 

kelembaban.  Dalam pemberian larutan nutrisi untuk tanaman hidroponik dianjurkan 

untuk mengambil angka EC yang tinggi, meskipun biaya pupuknya akan meningkat, 

namun dampaknya tanaman akan mencapai ukuran yang layak panen dalam waktu 

yang lebih singkat. Selain itu, bobotnya juga akan meningkat, penampilan semakin 

menarik, self-life di supermarket lebih panjang, meningkatkan kadar gula, dan 

kesegaran lebih terasa.  EC juga berpengaruh pada daya tahan tanaman terhadap 

serangan penyakit.  Secara umum nilai EC 4,6 mS/cm adalah ambang batas EC 

larutan,  nilai EC yang melebihi ambang batas justru akan merusak tanaman (Suryani, 

2015). 
 

 
 

2.5    Mikrokontroler 
 

 
 

Mikrokontroler adalah sebuah komputer didalam chip yang berfungsi untuk 

mengontrol perangkat elektronik.  Untuk dapat melakukan hal yang berguna dengan 

menggunakan mikrokontroler maka dibutuhkan kombinasi antara perangkat keras dan 

perangkat lunakyang cocok.  Jadi perangkat keras dan perangkat lunak untuk aplikasi 

embedeed system yang menggunakan mikrokontroler sangat terkait erat, dan kedua 

aspek desain sistem yang lengkap perlu dipertimbangkan bersama-sama (Suharto, 

2009).  Keuntungan penggunaan mikrokontroler adalah sistem elektronik akan 

menjadi lebih mudah dan ringkas dan rancang bangun sistem elektronik akan lebih 

cepat karena sebagian besar dari sistem adalah perangkat lunak yang mudah 

dimodifikasi. 
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Mikrokontroler tersusun atas mikroprosesor dan piranti pendukungnya.  Sistem 

kerjanya diatur berdasarkan program dalam bahasa pemrograman yang digunakan, 

ada beberapa bahasa pemrograman yang dapat digunakan.  Pada umumnya semua 

bahasa pemrograman dapat diaplikasikan ke mikrokontroler, akan tetapi 

membutuhkan compiler yang mendukung mikrokontroler tersebut.  Bahasa 

pemrograman yang biasa digunakan dalam memprogram mikrokontroler produksi 

Atmel adalah bahasa Assembler, bahasa C, C++, Basic, ataupun Turbo Pascal 

(Kurniawan, 2011). 
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II.       METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1    Waktu dan Tempat 
 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 2017 di 

Greenhouse dan Laboratorium Rekayasa Sumberdaya Air dan Lahan (LRSDAL) 

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 
3.2    Alat dan Bahan 

 

 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah box plastik bermesin pendingin, 

ember, styrofoam, pompa air, plastik, penggaris, timbangan analitik, tanur, oven, 

cawan porselen dan alat-alat ukur seperti PH meter, serta satu perangkat sensor 

pengendali EC meter.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rockwool 

sebagai media tanam, larutan nutrisi AB Mix, air, benih sawi, pakcoy dan kailan. 

 
3.3    Rancangan Penelitian 

 

 
 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yaitu 3 kelompok dan 3 

perlakuan dengan 3 pengulangan tiap perlakuan sehingga didapat 9 unit percobaan. 
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Faktor perlakuan terdiri dari 3 bagian yang didasarkan atas jenis tanaman, yaitu : 

S =                Sawi 

P       =                Pakcoy 

 
K      =                Kailan 

Pengamatan dikelompokkan menjadi 3 bagian yang didasarkan atas pada bak nutrisi 

yang digunakan, yaitu: 
 

B 
 

= Box plastik bermesin pendingin 

 

S 

 
E 

 

= 

 
= 

 

Styrofoam 

 
Ember 

 

 

3.4  Metode Penelitian 
 

 
 

Penelitian ini dimulai dengan membuat instalasi hidroponik DFT, menyiapkan larutan 

nutrisi, pembuatan instalasi hidroponik dan memasang alat kendali otomatis pada 

larutan nutrisi, menanam tanaman pada instalasi hidroponik, pengambilan data, 

analisis data.  Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 



16  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

Mulai 
 
 
 
 

Persiapan Alat dan Bahan 
 
 

 

Pembuatan Instalasi Hidroponik dan 

pemasangan sensor 
 
 
 
 

Penyemaian 
 

 
 
 

Pembuatan Larutan Nutrisi 
 
 

 
Penanaman dan Pengamatan Sampai Panen 

 
 

 

Analisis Data dan Pembuatan Laporan 
 

 
 
 
 

Hasil 
 
 
 

 

Selesai 
 
 

 

Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian 
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3.5    Pelaksanaan Penelitian 

 

 
 

3.5.1 Pembuatan Sistem Hidroponik DFT 
 

 

Sistem hidroponik DFT dibuat sebanyak 3 unit dengan menggunakan talang yang 

berukuran 4 m x 12 cm x 11.5 cm.  Talang ditutup styrofoam dan dilubangi untuk 

meletakkan tanaman dengan jarak 20 cm.  Tiap unit sistem hidroponik DFT 

menggunakan wadah nutrisi yang berbeda-beda yaitu box plastik bermesin pendingin, 

styrofoam dan ember.  Sensor perekam otomatis suhu nutrisi dipasangkan pada 

masing-masing talang hidroponik DFT di setiap wadah nutrisi.  Wadah nutrisi box 

plastik bermesin pendingin dipasang timer dengan rentang waktu 45 menit untuk 

menyala dan 30 menit untuk matikan box plastik bermesin pendingin.  Selain itu, 

sensor untuk mengukur suhu dan RH udara juga dipasang di dalam dan di luar 

greenhouse. Pengisian larutan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dan 

pengamatan setiap pagi atau sore hari.  Hal ini dilakukan dengan cara mengukur 

penurunan atau pengurangan tinggi air larutan nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

sebagai evapotranspirasi tanaman.  Desain instalasi hidroponik DFT dengan bak 

nutrisi dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Pipa 

Nutrisi 
 

 

 
Tutup 

Styrofoam 

 
 
 

 
 

 
Pompa 

Wadah 

nutrisi 

 

 
 
 

Talang 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Desain Hidroponik DFT dengan Wadah Nutrisi 

 

 
3.5.2 Greenhouse 

 
Greenhouse ini memiliki panjang 390 cm dengan 4 penyangga di setiap sisi 

greenhouse dengan jarak 130 cm, lebar 126 cm, tinggi 170 cm dari tanah hingga 

batas atap, jarak penyangga hingga pipa hidroponik yaitu 100 cm dan atap yang 

berbentuk   lingkaran dengan jari-jari 40 cm. 
 
 
 

3.5.3 Persemaian Tanaman 
 

 
 

Benih pakcoi, sawi, dan kailan disemai dengan menggunakan media rockwoll dan 

ditaruh di atas nampan, disiram air supaya tetap lembab.  Semaian ditutup agar tetap 

gelap selama 24 jam.  Setelah itu, tutup dibuka ketika semaian sudah mulai 

berkecambah, ditaruh di tempat yang terkena sinar matahari tetapi tidak sehari penuh. 

Untuk menjaga kelembaban, bibit disiram dengan air sesuai keperluan. 
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3.5.4 Pembuatan Larutan Nutrisi 

 

 
 

Larutan nutrisi siap pakai dibuat dengan cara mencampurkan stok A, stok B, dan air 

dengan perbandingan 5 ml: 5 ml: 1 liter, untuk mendapatkan EC < 1000 µS/cm di 

awal pertumbuhan tanaman.  Selanjutnya, EC larutan dinaikkan setiap minggu sesuai 

kebutuhan tanaman.  Pengisian larutan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dan pengamatan setiap pagi atau sore hari.  Hal ini dilakukan dengan cara mengukur 

penurunan atau pengurangan tinggi air larutan nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

sebagai evapotranspirasi tanaman. 

 

3.5.5  Penanaman 
 

 
 

Bibit yang telah disemai kemudian dimasukkan ke dalam jelly cup yang telah 

dilubangi sisi samping dan bawah.  Jelly cup berfungsi sebagai penyanggah tanaman 

di atas styrofoam agar tetap berdiri kokoh.  Bibit yang sudah siap kemudian 

dipindahkan ke dalam talang yang sudah disediakan.  Rockwoll diharuskan 

menyentuh larutan nutrisi agar akar bibit dapat menyerap unsur hara.  Apabila ada 

bibit yang mati setelah ditanam maka perlu dilakukan penyulaman. 

 
3.5.6  Pemeliharaan Tanaman 

 

 
 

Pemeliharaan tanaman dilakukan agar bibit yang telah ditanam pada sistem dapat 

tumbuh dengan optimal.  Kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan 

penyulaman, pengontrolan EC dan pH, dan pengendalian Organisme Pengganggu 
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Tanaman (OPT).  Pengendalian terhadap OPT dilakukan secara manual. Jika pada 

saat penanaman terdapat serangan hama maka hama dimusnahkan dari tanaman. 

 
3.5.7 Pemanenan 

 

 
 

Tanaman dipanen pada 28 hari setelah tanam (HST).  Tanaman yang telah layak 

panen memiliki daun yang tumbuh subur, pangkal daun tampak sehat, serta 

ketinggian tanaman seragam dan merata.  Panen dilakukan pada sore hari karena 

cahaya matahari tidak terlalu panas. 

 
3.6    Pengamatan Pertumbuhan 

 

 
 

Parameter-parameter yang diamati dan diukur adalah: 

 
a.    Pengamatan Harian 

 
Parameter yang diukur dalam pengamatan harian dilakukan pada jam 15.00- 

 
17.00 meliputi: 

 
1.    pH larutan 

 
Pengukuran pH dilakukan pada nutrisi sekitar tanaman dengan 

menggunakan pH meter.  Pengukuran pH dilakukan dengan cara 

menyelupkan pH meter pada nutrisi yang berada di talang hidroponik. 

2.    EC larutan 

 
Pengukuran EC larutan nutrisi dengan menggunakan TDS meter atau EC 

meter. Pengukuran EC meter dilakukan dengan cara menyelupkan pH meter 

pada nutrisi yang berada di talang hidroponik. 
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3.    Evapotranspirasi 

 
Pengukuran evapotranspirasi tanaman dilakukan dengan cara mengukur 

penurunan tinggi muka air yang tertera pada mistar, kemudian air nutrisi 

ditambahkan lagi kekeadaan awal sebelum terjadinya evapotranspirasi. 

4.    Suhu Nutrisi 

 
Pengukuran dilakukan secara otomatis oleh sensor yang terpasang didasar 

bak nutrisi.  Perekaman suhu nutrisi dilakukan setiap 20 menit sekali selama 

24 jam. 

 
b.    Pengamatan pertumbuhan tanaman meliputi: 

 
1.    Jumlah daun per tanaman (helai) 

 
Pengamatan jumlah daun diukur dengan cara menghitung daun yang sudah 

membuka sempurna.  Pengamatan dilakukan setiap satu minggu sekali. 

2.    Tinggi tanaman (cm) 

 
Parameter tinggi tanaman diukur dengan mistar.  Pengukuran dilakukan dari 

pangkal batang sampai titik tumbuh tanaman.  Pengukuran dilaksanakan 

setiap satu minggu sekali. 

c.    Pengamatan saat panen 

 
1.   Bobot berangkasan atas (tajuk) tanaman 

 
Tanaman dipotong bagian batas antara akar tanaman dan batang, lalu 

ditimbang bobot atas (tajuk) tanaman menggunakan timbangan digital. 

2.    Bobot kering tanaman 

 
Bobot kering tanaman diperoleh dari pengovenan tanaman selama 24 jam 

atau hingga penurunan berat sudah konstan. 
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3.    Kadar Air 

 
Kadar air diperoleh dari hasil bobot tanaman sebelum dioven (berat basah) 

 
dan bobot tanaman setelah dioven (berat kering). 

Kadar air tanaman diperoleh dari perhitungan : 

 

KA =           x100% 

KA = Kadar Air (%) 

W0 = Berat Basah (g) 
 

W1 = Berat Kering (g) 
 

4.    Total Volatile Solid 

 
Total volatile solid adalah kandungan paling kering dari total solid, karena 

telah melalui dua fase pengeringan yaitu pengovenan dan pembakaran. TVS 

didapat dari cawan berisi sampel berat kering yang dioven dikurangi cawan 

berisi sampel berat kering yang dibakar.  Sampel berat kering tanaman 

ditimbang seberat 1 g lalu dibakar menggunakan tanur selama 2 jam dengan 

suhu 550°C. 

Volatile solid diperoleh dari perhitungan : 

W2 = Berat kering sampel (g) 

W3 = Berat Abu (g) 

 
Vs = 

 
5.    Kadar Abu 

 

Kadar abu diperoleh dari hasil bobot tanaman sebelum dibakar dibagi bobot 

tanaman setelah di bakar.  Sampel berat kering tanaman ditimbang seberat 1 

g lalu dibakar menggunakan tanur selama 2 jam dengan suhu 550°C. 
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Kadar abu diperoleh dari perhitungan : 

 

Kabu = 

 

W2 = Berat kering sampel (g) 

W3 = Berat Abu (g) 

 
3.7    Sensor Suhu dan Kelembaban 

 

 
 

Sensor suhu dirangkai menggunakan arduino atmega berfungsi untuk merekam suhu 

nutrisi, suhu lingkungan.  Selain suhu, sensor lingkungan yang dipasang adalah 

sensor kelembaban udara.  Sensor diatur untuk merekam suhu dan kelembaban udara 

setiap 20 menit sekali selama 24 jam.  Box plastik bermesin pendingin menggunakan 

timer digital untuk menghidupkan dan mematikannya, timer diatur untuk menyalakan 

selama 90 menit dan mematikan selama 30 menit.  Hal ini dilakukan untuk 

menghindari suhu nutrisi mencapai beku karena suhu terlalu rendah akan 

menyulitkan tanaman untuk menyerap unsur hara. 
 

 
3.8    Analisis Data 

 

 
 

Data dari hasil perekaman sensor dianalisis dengan menggunakan uji T.  Data dari 

hasil pengukuran tanaman yaitu suhu nutrisi, tinggi tanaman, jumlah daun, berat hasil 

brangkasan (hasil panen) dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA), 

apabila adanya pengaruh dilakukan uji lanjut BNT pada taraf 5% dan 10%.  Data 

yang telah diuji disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

 
 

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan: 
 

 

1.   Bak penampung nutrisi box plastik bermesin pendingin menghasilkan rata-rata 

suhu nutrisi maksimum sebesar 27,5°C, lebih rendah dari suhu bak nutrisi 

styrofoam 33°C dan ember 33,4°C.  Suhu nutrisi minimum box plastik bermesin 

pendingin  rata-rata  sebesar  18,9°C,  lebih  rendah  dibandingkan  styrofoam 

24,2°C dan ember 24,4°C.  Derajat keasaman (pH) larutan nutrisi di box plastik 

 
bermesin pendingin memiliki pH rata-rata sebesar 7,7, bak styrofoam 7,8 dan 

ember 7,6. 

2.   Box plastik bermesin pendingin menghasilkan bobot panen yang lebih tinggi 

 
148,96 gram/tanaman dibandingkan dengan bobot panen dari bak nutrisi 

styrofoam 108.11 gram/tanaman dan dari bak nutrisi ember 85.07 

gram/tanaman. 

 
5.2 Saran 

 

 
 

Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh suhu nutrisi terhadap kualitas hasil panen 

sayuran dengan menggunakan bak penampung yang lebih ekonomis dan tepat guna 

perlu dilakukan. 
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